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ABSTRAK  

Data WHO menyebutkan wanita yang didiagnosa menderita kanker 
payudara mengalami peningkatan selama 5 tahun terakhir. Diperkirakan 
Kejadian kanker payudara dialami oleh lebih dari 1 dari 10 wanita. 
Pencegahan kanker payudara melalui penguatan system kesehatan dasar 
dapat menurunkan angka kesakitan dan kematian. Pencegahan kanker 
payudara dapat dilakukan dengan pemeriksaan payudara sendiri 
(SADARI). Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan kesadaran wanita 
usia subur tentang kanker payudara dan meningkatkan kemampuan untuk 
deteksi kanker di Kelurahan Samapuin. Metode yang digunakan meliputi 
analisis situasi wilayah, solusi permasalahan dan metode penyuluhan. 
Evaluasi kegiatan diberikan dengan menggunakan lembar pertanyaan 
pretest dan posttest. Berdasarkan hasil pretest, diketahui bahwa sekitar 
90% peserta tidak mengerti tentang kanker payudara dan pencegahannya. 
Setelah dilakukan penyuluhan dan praktik SADARI hasil posttest 
mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 8,5 dari nilai 10. Diharapkan 
setelah kegiatan ini peserta tetap terus melakukan SADARI secara mandiri 
di rumah.  
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ABSTRACT  

WHO data states that women diagnosed with breast cancer have increased 
over the last 5 years. It is estimated that breast cancer occurs in more than 
1 in 10 women. Prevention of breast cancer through strengthening the basic 
health system can reduce morbidity and mortality. Breast cancer prevention 
can be done with breast self-examination (BSE). The purpose of this activity 
is to increase awareness of women of childbearing age about breast cancer 
and increase the ability to detect cancer in Samapuin Village. The methods 
used include regional situation analysis, problem solutions and extension 
methods. Evaluation of activities is given using pre-test and post-test 
question sheets. Based on the results of the pre-test, it is known that about 
90% of participants do not understand about breast cancer and its 
prevention. After counseling and practice of BSE, the posttest results have 
increased with an average score of 8.5 out of 10. It is hoped that after this 
activity participants will continue to do BSE independently at home. 

©2022 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and conditions of the Creative 

Commons Attribution (CC BY SA) license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 

 

PENDAHULUAN 

Kanker payudara sering muncul tidak disadari oleh wanita. Kejadian kanker 
payudara diperkirakan dialami oleh lebih dari 1 dari 10 wanita. Kanker payudara 
akan meningkat seiring bertambahnya usia. Puncak usia kanker payudara terjadi 
pada usia 75 sampai 79 tahun dimana terdapat 421,3 kasus per 100.000 wanita 
(Macdonald et al., 2016). Data WHO menyebutkan terdapat 7,8 juta wanita 
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didiagnosa menderita kanker payudara pada akhir tahun 2020, dimana angka ini 
mengalami peningkatan selama 5 tahun terakhir (WHO, 2022). Secara spesifik faktor 
penyebab kanker payudara tidak diketahui secara pasti, namun factor resiko 
pencetus telah diidentifikasi adalah diet, merokok, mengkonsumsi alkohol, pola 
makan, usia, ras, jenis kelamin, dan riwayat kesehatan keluarga (Mr et al., 2015). 
Faktor resiko kanker payudara lain adalah usia, riwayat keluarga, factor reproduksi, 
estrogen dan gaya hidup (Sun et al., 2017). Menurut penelitian Youn & Han (2020) 
factor yang menyebabkan meningkatnya resiko kanker payudara di ASIA adalah 
usia. Pencetus kanker payudara tentunya tidak hanya satu, namun memiliki factor 
yang saling keterkaitan dan menjadi pencetus kanker payudara (Youn & Han, 2020).  

Di Indonesia angka kejadian kanker payudara adalah 12/100.000 wanita. Di 
Indonesia, lebih dari 80% kasus ditemukan berada pada stadium yang lanjut, dimana 
upaya pengobatan sulit dilakukan. Oleh karena itu perlu pemahaman tentang upaya 
pencegahan serta diagnosis dini agar pelayanan pada penderita dapat dilakukan 
secara optimal (Panigroro et al., 2019). Pencegahan kanker payudara dapat 
dilakukan secara primer dan sekunder. Pencegahan primer adalah dengan 
menghindari factor resiko seperti bergaya hidup sehat dengan tidak melakukan diet 
tinggi lemak, tidak konsumsi alkohol dan kurang melakukan aktifitas fisik. 
Pencegahan sekunder dapat dilakukan dengan melakukan tes diagnostik seperti 
pemeriksaan mamografi, ultrasonografi, pemeriksaan payudara sendiri. Pemeriksaan 
sekunder bertujuan untuk membantu deteksi dini adanya tumor (Kolak et al., 2017) 

Pemeriksaan payudara sendiri merupakan skrining yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi adanya neoplasma pada payudara pada stadium awal. 
Pemeriksaan payudara secaraa rutin sangat dianjurkan sebagai salah satu cara 
pencegahan yang murah, mudah, non-invasive, dan dapat dilakukan dimana saja. 
Namun pada penelitian yang dilakukan di Sudan menunjukkan bahwa pengetahuan 
dan praktik pemeriksaan payudara sendiri sangat rendah (Ahmed Mohamed et al., 
2020), sehingga banyak pengabdian masyarakat yang dilakukan dalam 
meningkatkan kemampuan melakukan pemeriksaan payudara sendiri mendapatkan 
hasil adanya peningkatan pengetahuan setelah edukasi dan pelatihan SADARI 
dibanding sebelumnya (Marfianti, 2021) 

Penelitian lain yang dilakukan di Desa Resun Kecamatan Lingga Utara, 
Kabupaten Lingga, Provinsi Kepulauan Riau tentang pendidikan kesehatan dengan 
metode demonstrasi terhadap kemampuan wanita usia subur dalam melakukan 
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) dalam upaya deteksi dini kanker payudara, 
mendapatkan ada pengaruh pelaksanaan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) 
terhadap peningkatan kemampuan wanita usia subur dalam upaya deteksi dari 
kanker payudara (Hastuti et al., 2020). Penelitian pendukung lain yang dilakukan 
pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara tentang 
pengetahuan dan sikap kanker payudara juga mendapatkan terdapat peningkatan 
pengetahuan dan sikap setelah dan sebelum penyuluhan kanker payudara  
(Azzubaidi & Sugiharto, 2020). Penelitian serupa di Desa Rancamanyar Kabupaten 
Bandung berbentuk penyuluhan berbasis metode pendidikan masyarakat dalam 
bentuk ceramah, diskusi, nonton video, dan tanya jawab berhadiah. Hasil yang 
diperoleh adalah ada peningkatan pemahaman dan sikap  peserta dalam upaya 
penurunan risiko terkena kanker payudara (Wiraswati et al., 2018).  

Kanker payudara bila tidak segera ditangani maka akan menyebabkan 
penurunan kualitas hidup penderita. Hal yang dapat dialami oleh penderita adalah 
kesehatan fisik penderita kanker payudara menurun, beban psikologis dirasakan 
semakin berat oleh penderita kanker payudara, hilang rasa percaya diri, dan 
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meningkatkan stres penderita (Sinuraya, 2017). Mengingat akan banyaknya dampak 
negative yang ditimbulkan dan berdasarkan hasil-hasil penelitian diatas dapat 
disimpulkan bahwa penyuluhan diharapkan meningkatkan pengetahuan,pemahaman 
dan sikap masyarakat mengenai kanker payudara. Studi pendahuluan yang 
dilakukan dikelurahan Samapuin didapatkan bahwa banyak wanita usia subur yang 
tidak melakukan dan mengetahui mengenai pemeriksaan payudara sendiri. 
Berdasarkan pemaparan masalah dan studi pendahuluan yang dilakukan Menyadari 
begitu besarnya manfaat dari pemeriksaan payudara sendiri maka tujuan dari 
kegiatan ini adalah meningkatkan kesadaran wanita usia subur tentang kanker 
payudara dan meningkatkan kemampuan untuk deteksi kanker di Kelurahan 
Samapuin 

METODE  

Tim pelaksana pengabdian masyarakat tentang penyuluhan di Samapuin, 
terdiri dari 2 dosen STIKes Griya Husada Sumbawa dan 1 mahasiswa D3 kebidanan. 
Pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh tim pelaksana ini relevan dalam 
pelaksanaan program penyuluhan yang dilakukan. Penyuluhan dilaksanakan pada 
tanggal 18 November 2020 pukul 10.00 sampai dengan 11.00 WITA di Kelurahan 
Samapuin.  

Peserta dalam penyuluhan ini adalah wanita usia subur sebanyak 10 orang 
peserta. Kegiatan pengabdian ini mencakup pemberian pemahaman mengenai 
kanker payudara yang kemudian dilanjutkan dengan penyuluhan dan praktik secara 
langsung cara deteksi dini pemeriksaan payudara melalui pemeriksaan payudara 
sendiri (SADARI).  

 
Gambar 1. Bagan Alir Kegiatan Pengabdian 

 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan 

beberapa tahapan dalam proses pelaksanaannya, meliputi analisis situasi wilayah, 
solusi permasalahan dan metode penyuluhan. Tahapan pengabdian ini, antara lain: 

1) Tahap analisis situasi masalah merupakan identifikasi masalah yang terdapat 
dilapangan sebagai dasar pemberian solusi 

2) Tahap solusi masalah merupakan intervensi yang sesuai untuk diberikan 
kepada warga berdasarkan analisis situasi masalah dilapangan. Berdasarkan 
analisis situasi yang didapatkan maka tim memberikan solusi untuk memberikan 
penyuluhan tentang kanker payudara dan pelatihan SADARI 

3) Tahapan Penyuluhan merupakan pelaksana pengabdian yang dilakukan oleh 
dosen dalam memberikan penyuluhan dan praktik secara langsung cara deteksi 
dini pemeriksaan payudara melalui pemeriksaan payudara sendiri (SADARI)  
Kegiatan dilaksanakan selama 1 hari tepatnya pada hari Sabtu, tanggal 17 Juli 
2021. Evaluasi dilakukan dengan memberikan pretest dan posttest menggunakan 
kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan dengan skala likert. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi kegiatan pengabdian ini mencakup evaluasi penyuluhan dan 
evaluasi praktik. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penyuluhan yang diberikan, 

Tahap analisis Tahap solusi
Tahapan 

Penyuluhan
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sebelum pelaksanaan penyuluhan diberikan pretest terlebih dahulu dengan metode 
kuesioner. Penyuluh memberikan beberapa pertanyaan kepada peserta 
menggunakan lembar pertanyaan dengan pilihan benar dan salah. Selanjutnya 
penyuluh memberikan materi kanker payudara, yang meliputi pengertian, penyebab, 
tanda dan gejala, komplikasi, diagnosis dan pencegahan kanker payudara. 
Kemudian dipraktikan SADARI oleh dosen.  

 
Gambar 2. Tim Mempraktikkan SADARI 1 

 
Gambar 3.  Proses Tanya Jawab Peserta 

 
Setelah penyuluhan dan praktik selesai, diberikan posttest dengan 

menggunakan lembar pertanyaan yang sama pada pre-test. Berdasarkan hasil 
pretest, diketahui bahwa sekitar 90% (8 orang) peserta tidak mengerti tentang kanker 
payudara dan pencegahannya serta 10% (2 orang) telah mempunyai pengetahuan 
yang cukup mengenai kanker dilakukan kegiatan penyuluhan, nilai hasil pengamatan 
meningkat, yaitu WUS menjadi lebih mengerti tentang kanker payudara dan 
pencegahannya dengan nilai rata-rata keseluruhan peserta 8,5 dari nilai 10. Selain 
pretest dan posttest, penyuluh juga mengadakan tanya jawab dan diskusi, yang 
mendapatkan tanggapan yang baik dari peserta. Hal ini membuktikan bahwa 
penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan WUS tentang 
kanker payudara dan pencegahannya. 

 

 
Gambar 4. Pengingkatan keterampilan 

 
Hasil dari pengabdian ini sesuai dengan beberapa penelitian. Penelitian 

tentang pengaruh penyuluhan periksa payudara sendiri (SADARI) terhadap 
peningkatan pengetahuan, sikap dan perilaku pada ibu-ibu PKK di Desa Sungai 
Melayu Baru Kabupaten Ketapang Provinsi Kalimantan Barat. Metode yang 
digunakan adalah pretest-posttest, dengan jumlah responden 45 responden dan 
kelompok kontrol berjumlah 45 responden ibu-ibu PKK di Desa Suka Mulia. Hasil 
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penelitian ini didapatkan pengaruh penyuluhan secara langsung/ceramah lebih 
berpengaruh terhadap perubahan pengetahuan, sikap dan perilaku (Rinawati et al., 
2017). Kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Kasmawati, dkk menunjukan 
bahwa penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan tentang SADARI. Dengan 
pengetahuan yang baik tentang SADARI diharapkan dapat meningkatkan praktik 
pemeriksaan sendiri oleh ibu atau remaja sebagai bentuk deteksi dan pencegahan 
dini terjadinya kanker payudara (Kasmawati et al., 2021; Tempali, 2020). 

Salah satu cara untuk mendeteksi dini kanker payudara adalah dengan 
pemeriksaan SADARI, dimana tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh penyuluhan tentang SADARI terhadap peningkatan pengetahuan. Hasil 
dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah 
diberikan penyuluhan dengan metode ceramah pada kelompok control dan 
eksperiment (Pri Hastuti, 2020).  

Penelitian yang dilakukan oleh Wa ode Nova Novianti Rachman (2020) 
melakukan penelitian menggunakan metode penyuluhan menggunakan video pada 
siswi  kelas  X  di  SMA  Negeri  8 Kota  Kendari. Penyuluhan SADARI bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan remaja putri, dengan hasil yang didapat ada 
pengaruh penyuluhan melalui media video terhadap peningkatan  pengetahuan  
SADARI (Wa Ode Nova Noviyanti Rachman, 2020). Penelitian yang dilakukan di 
Puskesmas Binjai Estate tentang efektivitas pendidikan kesehatan SADARI terhadap 
peningkatan pengetahuan dan sikap WUS tentang deteksi dini kanker payudara. 
Besar sampel sebanyak 17 orang WUS dimana diperoleh bahwa pemberian 
pendidikan kesehatan SADARI efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap 
WUS tentang SADARI (Purba & Simanjuntak, 2019). 

Peningkatan pengetahuan dan sikap dari para responden menandakan 
adanya perubahan perilaku. Perubahan perilaku terjadi karena adanya penyuluhan 
dan praktik SADARI yang merupakan stimulasi diberikan. Perubahan perilaku ini 
akibat adanya info baru mengenai kanker payudara dan SADARI (Effendy, 2013). 
Perubahan perilaku ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup responden. 
Pengabdian serupa juga dilakukan di Semutan Jatimulyo Dlingo untuk meningkatkan 
pengetahuan kanker payudara dan meningkatkan keterampilan SADARI pada 
masyarakat. Kegiatan yang dilakukan adalah pemberian edukasi dengan pemaparan 
materi dan diskusi, pelatihan keterampilan SADARI dengan manikin, pelatihan 
praktek mandiri terbimbing dengan manikin. Tingkat pengetahuan diukur dengan tes 
sebelum dan sesudah rangkaian seluruh kegiatan. Analisis hasil tes didapatkan hasil 
terdapat peningkatan pengetahuan setelah edukasi dan pelatihan SADARI dibanding 
sebelumnya. Kesimpulannya terdapat peningkatan pengetahuan tentang kanker 
payudara dan keterampilan SADARI pada masyarakat di Semutan Jatimulyo Dlingo 
setelah pemberian edukasi dan pelatihan (Marfianti, 2021) 

Peningkatan pengetahuan menggunakan penyuluhan merupakan intervensi 
secara visual. Media berbasis visual (image atau perumpamaan) memegang 
peranan yang sangat penting dalam proses pertukaran informasi sehingga dapat 
memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan (Kawuryan & Raharjo, 2012). 
Selain itu Metode atau media pendidikan kesehatan merupakan salah satu sarana 
atau upaya yang dapat digunakan untuk menampilkan pesan atau informasi 
kesehatan yang ingin disampaikan kepada sasaran sehingga dapat meningkatkan 
pengetahuan yang akhirnya dapat merubah praktik kearah positif atau mendukung 
(Antari, 2019). 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil pengabdian yang dilakukan di Samapuin didapatkan sebelum dilakukan 
penyuluhan sebagian besar peserta tidak memahami mengenai kanker payudara. 
Setelah dilakukan penyuluhan dan praktik SADARI, pemahaman dan pengetahuan 
peserta mengalami peningkatan. Selain itu, pada kegiatan ini peserta sangat 
antusias dalam mengikuti setiap tahapan kegiatan. 

Diharapkan setelah kegiatan ini peserta tetap terus melakukan SADARI secara 
mandiri dirumah. Diharapkan untuk pemantauan secara berkala kepada masing-
masing peserta untuk mengevaluasi apakah peserta tetap melakukan pemeriksaan 
SADARI dirumah secara mandiri dirumah. Memastikan penggunaan SADARI tetap 
dilaksanakan oleh peserta.  
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